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Audiovisual media can capture the attention of women of
reproductive age and convince them to improve their knowledge
and attitudes about early detection of cervical cancer. The aim of
this study is to determine the effectiveness of audiovisual health
education on the knowledge and attitudes of women of
reproductive age. This research used a quasi-experimental design
with a non-equivalent control group design. A total of 34

Counseling, Attitudes participants were surveyed, divided into 17 people in the

experimental group and 17 people in the control group, using

purposive sampling method. Paired Sample T-Test and
. Independent Sample T-Test were used to analyze univariate and
E'!“a"- . bivariate data. Most respondents were aged between 35 and 45
gslils.sakana0919@student.unr|. years, with 19 of them (55.9%) having a high school diploma, 18

of them (52.9%) working as housewives, and 19 of them (55.9%)
being multiparous. The results of the statistical test show that
health education about cervical cancer through audiovisual media
is effective in improving the knowledge and attitudes of women of
reproductive age regarding early detection of cervical cancer, with
a p-value (0.000) < a (0.05).
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PENDAHULUAN

Kanker merupakan salah satu masalah kesehatan yang paling signifikan di Indonesia,
menduduki peringkat kedua setelah penyakit kardiovaskuler (Kemenkes, 2022). Penyakit ini
disebabkan oleh pertumbuhan sel-sel abnormal yang cepat dan invasif, yang dapat menyebar
ke bagian tubuh lainnya (WHO, 2022).

Salah satu masalah kesehatan yang mempengaruhi reproduksi perempuan adalah
meningkatnya frekuensi infeksi pada organ reproduksi yang berpotensi memicu kanker (Julika,
Utami, & Lestari, 2022). Di antara jenis-jenis kanker yang sering terjadi pada perempuan,
kanker payudara, kolorektal, paru-paru, tiroid, dan serviks adalah yang paling umum di seluruh
dunia (UICC, 2024).

Kanker serviks, yang dikenal sebagai tumor ganas yang menyerang jaringan epitel
serviks atau leher rahim, merupakan salah satu penyebab utama kematian pada wanita (Bingan,
2022). Kanker ini lebih sering terjadi pada wanita berusia 30 hingga 50 tahun, dengan risiko
yang meningkat seiring bertambahnya usia (Kemenkes, 2022).

Data global menunjukkan bahwa kanker serviks adalah kanker keempat paling umum
pada wanita, dengan 604.000 kasus baru dan 342.000 kematian yang tercatat pada tahun 2020
(Gerstl et al., 2022). Pada tahun 2022, jumlah kasus baru meningkat menjadi 660.000 dengan
350.000 kematian, terutama terjadi di negara-negara dengan ekonomi rendah dan menengah,
termasuk Asia Tenggara, Amerika Tengah, dan Afrika Sub-Sahara (WHO, 2024).

Di Indonesia, kanker serviks adalah kanker kedua paling umum setelah kanker
payudara, dengan 36.633 kasus baru dan 21.003 kematian pada tahun 2020 menurut data
Globocan (Ditjen P2P, 2023). Upaya pencegahan dan deteksi dini sangat penting untuk
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mengurangi dampak kesehatan masyarakat dari penyakit ini.

Di Provinsi Riau, prevalensi kanker serviks cukup tinggi dengan 315 kasus tercatat pada
tahun 2021, dengan Kota Pekanbaru sebagai daerah dengan angka kasus tertinggi (Dinas
Kesehatan Provinsi Riau, 2022). Data dari RSUD Arifin Achmad Pekanbaru menunjukkan
peningkatan kasus dari 991 pada tahun 2020 menjadi 1052 pada tahun 2021, dengan 67 kasus
kanker serviks tercatat pada tahun tersebut.

Faktor utama yang memicu kanker serviks meliputi infeksi HPV (Human Papilloma
Virus) yang sering ditularkan melalui hubungan seksual, serta faktor-faktor lain seperti status
ekonomi rendah, multiparitas, penggunaan kontrasepsi hormonal, dan kebiasaan merokok
(Surbakti, Suryani, & Seprilka, 2020; Saripah, Putri, & Lisca, 2023).

Kurangnya kesadaran dan pengetahuan tentang pencegahan kanker serviks sering kali
menyebabkan keterlambatan dalam pengobatan, yang pada akhirnya meningkatkan risiko
kematian (Ayuni & Ramaita, 2019). Oleh karena itu, edukasi dan promosi kesehatan menjadi
kunci dalam meningkatkan kesadaran dan deteksi dini kanker serviks di kalangan wanita usia
subur.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian dalam studi ini mengacu pada metode kuantitatif dengan pendekatan
quasy experiment, yang dirancang secara sistematis untuk mengumpulkan data dan menjawab
pertanyaan penelitian (Syapitri, Amila, & Aritonang, 2021). Penelitian ini menggunakan desain
non-equivalent control group, yang melibatkan dua kelompok: kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Pada kedua kelompok, dilakukan observasi awal (pre-test) untuk mengukur
pengetahuan dan sikap responden sebelum diberikan perlakuan.

Selanjutnya, kelompok eksperimen menerima intervensi berupa penyuluhan kesehatan
tentang kanker serviks melalui media audiovisual, sementara kelompok kontrol tidak menerima
intervensi apapun. Setelah intervensi, kedua kelompok diukur kembali (post-test) untuk
melihat perubahan yang terjadi (Ibrahim et al., 2023).

Penelitian dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Simpang Baru, Pekanbaru, dengan
populasi penelitian adalah wanita usia subur (30-50 tahun) yang berjumlah 9.484 orang.
Sampel penelitian diambil menggunakan teknik Non Probability Sampling dengan metode
Purposive Sampling, yang mana sampel dipilih secara spesifik berdasarkan tujuan penelitian.

Berdasarkan perhitungan dengan mempertimbangkan potensi drop out, total sampel
yang digunakan adalah 34 orang, terdiri dari 17 orang di kelompok eksperimen dan 17 orang
di kelompok kontrol (Avia et al., 2022). Kriteria inklusi dan eksklusi ditetapkan untuk
memastikan kelayakan responden dalam penelitian ini. Kriteria inklusi meliputi wanita usia
subur yang sudah menikah dan bersedia menjadi responden, sedangkan kriteria eksklusi
meliputi wanita dengan gangguan komunikasi atau gangguan jiwa (Irfannudin, 2019).

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang dibagikan langsung kepada
responden. Kuesioner ini terdiri dari tiga bagian utama: demografi responden, pengetahuan
tentang kanker serviks, dan sikap terhadap deteksi dini kanker serviks. Sebelum digunakan,
kuesioner tersebut diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan alat ukur yang
digunakan memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan
terhadap 30 responden dengan karakteristik yang mirip dengan sampel penelitian utama
(Djaali, 2020).

Penelitian ini telah melalui uji etik yang disetujui oleh Komite Etik Fakultas
Keperawatan Universitas Riau, memastikan bahwa penelitian dilakukan sesuai dengan prinsip-
prinsip etika penelitian, termasuk penghormatan terhadap harkat dan martabat manusia, privasi,
keadilan, serta pertimbangan manfaat dan kerugian (Iskandar et al., 2023).
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Tabel 1. Karakteristik Responden

Kelompok

K

elompok

Karskterislc  Foperimen Kontral - Toal (n=39)
f % F Yo f Yo

Usia (tahun):
Dewasa Awal 4 23.5 5 294 9 26,5
(<35)
Dewasa Akhir 11 64.5 ] 47.1 19 559
(=35-45)
Lansia Awal 2 11.8 4 23,5 6 17.6
(=45)
Pendidikan:
Tidak Sckolah 0 0.0 1 59 1 29
SD 1 5.9 1 59 2 59
SMP 5 294 2 11.8 7 20,6
SMA 8 47.1 10 58.8 18 52,9
Perguruan Tinggi 3 17.6 3 17.6 [} 17.6
Pekerjaan:
IRT 9 52.9 10 58.8 19 559
Pedagang 5 294 [ 355 11 324
Guru 1 5.9 1 59 2 59
Karyawan 2 11.8 (1] 0.0 2 59
Swasta
Jumlah Anak:
Mulipara ] 0,0 1 59 1 29
Primipara 2 11.8 2 11.8 4 1.8
Multipara 15 8.2 14 B2.4 29 853

Sebagaimana ditunjukkan dalam tabel 1, sebagian besar responden berusia lebih dari
35 tahun, yaitu 19 58 responden (55,9%), sebagian besar adalah ibu rumah tangga, yaitu 19 58
responden (55,9%), dan sebagian besar adalah multipara, yaitu 29 58 responden (85,3%).

Tabel.2 Hasil Pret-Test dan Post-Test Pengetahuan

Kelompok Responden Mean SDh Min —Maks
Kelompok Eksperimen
Pre-test 50,94 11,448 30-74
Post-tesi 76.41 15.092 43-95
Kelompok Kontrol
Pre-test 51,76 16.099 26-78
Post-iesi 54,18 19,135 30-91

Menurut tabel 2, rata-rata pre-test pengetahuan untuk kelompok eksperimen adalah
50,94 dengan standar deviasi 11,448, dengan nilai minimum 30 dan maksimum 74. Rata-rata
post-test untuk kelompok kontrol adalah 76,41 dengan standar deviasi 15,092, dengan nilai
minimum 43 dan maksimum 95. Rata-rata post-test untuk kelompok kontrol adalah 51,76
dengan standar deviasi 16,099, dengan nilai minimum 26 dan maksimum 78.

Tabel.3 Karakteristik Pre-Test dan Post-Test Sikap

Kelompok Responden Mean sD Min — Maks
Kelompok Eksperimen
Pre-test 32,35 9.766 35-70
Post-test 75,71 11,196 52-92
Kelompok Kontrol
Pre-test 51,35 15,949 30-82
Paosi-test 51.59 15,034 30-82

Menurut tabel.3, rata-rata pre-test sikap untuk kelompok eksperimen adalah 52,35
dengan standar deviasi 9,766, nilai minimum 35 dan maksimum 70, dan rata-rata post-test
adalah 75,71 dengan standar deviasi 11,196, nilai minimum 52 dan maksimum 92. Untuk
kelompok kontrol, rata-rata pre-test sikap adalah 51,35 dengan standar deviasi 15,949, nilai
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minimum 30 dan maksimum 82.

Analisis Bivariat
Tabel.4 Uji Normalitas

Shapiro-Wilk

Variabel Kelompok Statistic  df  p-value
Kelompok
Eksperimen
Pre-test 0.977 17 0.919
Pengetahuan Post-test 0.909 17 0,097
Kelompok Kontrol
Pre-test 0,948 17 0.420
Post-test 0,914 17 0,118
Kelompok
Eksperimen
Pre-test 0,970 17 0.814
Sikap Post-test 0,957 17 0.580
Kelompok Kontrol
Pre-test 0.946 17 0.393
Post-test 0.941 17 0.328

Menurut tabel 4, uji normalitas Shapiro-Wilk menghasilkan nilai signifikan untuk pre-
test pengetahuan pada kelompok eksperimen sebesar 0,919, post-test pengetahuan pada
kelompok eksperimen sebesar 0,097, pre-test pengetahuan pada kelompok kontrol sebesar
0,420, dan post-test pengetahuan pada kelompok kontrol sebesar 0,118.

Nilai signifikan untuk pre-test sikap pada kelompok eksperimen sebesar 0,814, post-
test sikap pada kelompok eksperimen sebesar 0,580, dan pre-test sikap pada kelompok kontrol
sebesar 0,118. Uji normalitas Shapiro-Wilk didasarkan pada p-value yang lebih besar dari o
(0,05), yang menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. Akibatnya, uji parametrik Uji
Sampel Paired T memenuhi syarat.

Tabel 5.Uji Homogenitas

Levene

Variabel e dfl df2 p-value
Statistic
Pengetahuan 2.574 1 32 0.118
Sikap 5.537 1 32 0.025

Dilihat pada tabel 5, p-value untuk variabel pengetahuan adalah 0.118, yang
menunjukkan bahwa data pengetahuan memiliki varian yang sama, karena hasil uji
homogenitas pada kelompok kontrol dan eksperimen > a (0,05). Sebaliknya, p-value untuk
variabel sikap adalah 0.025, yang menunjukkan bahwa data sikap tidak memiliki varian sama,
karena hasil uji homogenitas pada kelompok kontrol dan eksperimen < a (0,05).

Tabel 6. Hasil Uji Paired Sample T-Test Pengetahuan

Kelompok N Mean 5D p-
value

Kelompok Eksperimen

Pre-test 17 50.94 11.448  .000
Post-test 17 T6.41 15.092
Kelompok Kontrol

FPre-test 17 51.76 16,099 225
Paost-test 17 54.18 19.135

Nilai p-value pada kelompok eksperimen 0,000 < o (0,05), maka dapat dikatakan 61
bahwa wanita usia subur memiliki pengetahuan yang berbeda secara signifikan sebelum dan
sesudah mendapatkan penyuluhan kesehatan. Sebaliknya, nilai p-value pada kelompok kontrol
0,225 > a (0,05), yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan dalam pengetahuan wanita
usia subur sebelum dan sesudah mendapatkan penyuluhan kesehatan.

Tabel 7. Hasil Uji Paired Sample T-Test Sikap
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Kelompok N Mean sD p-
value

Kelompok Eksperimen
Pre-test 17 52.35 9.799
Post-rest 17 7571 1119s 9%
Kelompok Kontrol
Pre-test 17 51.35 15.949 826
Posi-test 17 51.59 15.034 -

Pada kelompok eksperimen, nilai p-value 0,000 < o (0,05) dan pada kelompok kontrol,
nilai p-value 0,826 > a (0,05), yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
dalam sikap wanita usia subur sebelum dan sesudah mendapatkan penyuluhan kesehatan.

Tabel 8. Uji Independent Sample T-Test Pengethuan

Kelompok N Mean SD p-value
Eksperiman 17 76.41 15.092 001
Kontrol 17 54.18 19.135 )

Berdasarkan tabel 7, rata-rata post-test kelompok eksperimen adalah 76,41 dengan
standar deviasi 15,092, sedangkan kelompok kontrol adalah 54,18 dengan standar deviasi
19,135. Kelompok eksperimen yang menerima intervensi audiovisual memiliki rata-rata lebih
tinggi, menunjukkan hasil positif dari media audiovisual. Dengan p-value 0,001 < a (0,05) dari
uji Independent Sample T-Test, hipotesis alternatif diterima, menunjukkan adanya pengaruh
positif penyuluhan kesehatan tentang kanker serviks melalui audiovisual terhadap pengetahuan
wanita usia subur dalam deteksi dini kanker serviks.

Kelompok N Mean SD p-value
Eksperiman 17 75.71 11.196 000
Kontrol 17 51.59 15.034 )

Menurut tabel 9, rata-rata post-test kelompok eksperimen adalah 75,71 dengan standar
deviasi 11,196, dan rata-rata post-test kelompok kontrol adalah 51,59 dengan standar deviasi
15,034. Penelitian menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang menerima intervensi
audiovisual memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi. Ini menunjukkan bahwa media
audiovisual memiliki efek yang baik.

Hipotesis alternatif yang diterima menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan tentang
kanker serviks melalui media audiovisual berdampak pada persepsi wanita usia subur tentang
deteksi dini kanker serviks, dengan p-value 0,000 < a (0,05).

PEMBAHASAN

Analisis Univariat

Dalam penelitian ini, univariat analisis dilakukan untuk menggambarkan karakteristik
responden wanita usia subur berdasarkan beberapa variabel utama, yaitu usia, pendidikan,
pekerjaan, dan paritas (jumlah anak). Penelitian ini melibatkan 34 wanita usia subur yang
dikelompokkan berdasarkan karakteristik tersebut.

1) Usia: Mayoritas responden berada pada kelompok usia dewasa akhir (35-45 tahun), yaitu
sebanyak 19 responden (55,9%). Hasil ini sejalan dengan data populasi Kota Pekanbaru
tahun 2020 yang menunjukkan jumlah wanita berusia 35-49 tahun mencapai 110.670
jiwa (Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru, 2024). Usia adalah faktor penting dalam
risiko kanker, di mana risiko kanker meningkat dua kali lipat pada rentang usia 30-50
tahun akibat paparan yang lebih lama terhadap karsinogen (Novianty, Lathifah, &
Ningrum, 2014). Wanita di atas 35 tahun juga lebih berisiko terkena kanker serviks
karena penurunan kekebalan tubuh yang memfasilitasi perkembangan virus penyebab
kanker serviks (Eniastina, 2016). Usia produktif juga mempengaruhi kesadaran untuk
melakukan deteksi dini kanker serviks, karena individu pada usia ini cenderung lebih
aktif mencari informasi kesehatan yang terpercaya.

2) Pendidikan: Sebagian besar responden memiliki pendidikan terakhir SMA (18
responden, 52,9%). Data ini konsisten dengan data dari Provinsi Riau tahun 2021 yang
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3)

4)

5)

menunjukkan bahwa 602.423 wanita di Riau memiliki pendidikan terakhir
SLTA/sederajat (Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa Kependudukan dan Pencatatan
Sipil, 2022). Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya korelasi antara tingkat
pendidikan dan kejadian kanker serviks, di mana wanita dengan pendidikan rendah
cenderung kurang peduli terhadap kesehatan, termasuk kebersihan diri yang
berhubungan dengan risiko kanker serviks (Asyifa, 2019). Pendidikan yang lebih tinggi
memungkinkan seseorang untuk membuat keputusan yang lebih baik berdasarkan
informasi yang diperoleh, sehingga meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang
kanker serviks (Kurniati & Meliani, 2022).

Pekerjaan: Mayoritas responden dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga (19 orang,
55,9%). Pekerjaan berperan penting dalam akses informasi kesehatan. Ibu rumah tangga
mungkin memiliki akses yang lebih terbatas dibandingkan dengan wanita yang bekerja,
sehingga pengetahuan mereka tentang deteksi dini kanker serviks bisa jadi lebih rendah
(Ramli, 2020). Lingkungan kerja yang mendukung dapat meningkatkan pengetahuan dan
sikap seseorang terhadap deteksi dini kanker serviks. Sebagai contoh, wanita yang
bekerja memiliki lebih banyak kesempatan untuk memperoleh informasi dan berbagi
pengalaman, sehingga lebih mungkin untuk melakukan deteksi dini dibandingkan
dengan ibu rumah tangga (Mukarramah, Subria, Amin, & Humrah, 2020).

Paritas (Jumlah Anak): Sebagian besar responden adalah multipara (memiliki 2-7 anak),
dengan 29 responden (85,3%). Paritas dikaitkan dengan peningkatan risiko kanker
serviks karena kerusakan pada serviks yang terjadi selama persalinan, meskipun bukan
penyebab langsung infeksi HPV (Herlena, 2017). Studi lain juga menunjukkan bahwa
jumlah kelahiran yang lebih tinggi berhubungan dengan peningkatan insiden kanker
serviks, dan wanita dengan paritas tinggi memiliki risiko yang jauh lebih besar untuk
mengembangkan kanker serviks, sehingga penting untuk melakukan pencegahan melalui
skrining (Ge’e, Lebuan, & Puwarini, 2021; Wanda, Oktavia, & Yusefni, 2018).

Secara keseluruhan, hasil univariat analisis menunjukkan bahwa karakteristik demografis
seperti usia, pendidikan, pekerjaan, dan paritas memiliki pengaruh signifikan terhadap
pengetahuan dan sikap terhadap deteksi dini kanker serviks di kalangan wanita usia
subur.

Analisis Bivariat
1. Efektivitas Penyuluhan Kesehatan melalui Audiovisual terhadap Pengetahuan Wanita

d

Usia Subur pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Penelitian menunjukkan perbedaan signifikan dalam pengetahuan wanita usia subur
sebelum dan setelah intervensi penyuluhan kesehatan mengenai kanker serviks melalui
audiovisual, dengan p-value 0,000 < o (0,005), yang berarti Ho ditolak (Izmi, Utami, &
Dewi, 2023).

Media audiovisual, yang menampilkan gambar dan suara secara bersamaan, efektif
meningkatkan pengetahuan, memudahkan pemahaman, dan menjaga minat (Iriani, Egam,
& Choiriyah, 2023; Ristia, 2021). Notoatmodjo dalam Ayu (2020) menjelaskan bahwa
pengetahuan diperoleh melalui pancaindra dan sangat mempengaruhi perilaku.
Pengetahuan biasanya didapat dari berbagai sumber informasi (Sumartini, Purnamawati,
& Sumiati, 2020; Setyani & Widyaning, 2021).

Dengan menggunakan penyuluhan audiovisual, wanita usia subur dalam kelompok
eksperimen dapat meningkatkan pengetahuan secara efektif, sementara kelompok kontrol
tidak menunjukkan perbedaan berarti.

Efektivitas Penyuluhan Kesehatan melalui Audiovisual terhadap Sikap Wanita Usia Subur
pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Penelitian menunjukkan perbedaan signifikan dalam sikap wanita usia subur sebelum
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dan setelah penyuluhan kesehatan tentang kanker serviks melalui audiovisual, dengan p-
value 0,000 < a (0,005), menolak Ho (Mardiana & Utami, 2021).

Sikap, sebagai kecenderungan berperilaku tertentu, dipengaruhi oleh pengalaman,
budaya, dan media (Pakpahan et al., 2021; Azwar, 2015). Pendidikan kesehatan yang
efektif dapat meningkatkan sikap positif terhadap kesehatan.

Sebaliknya, kelompok kontrol tidak menunjukkan perubahan signifikan, sejalan dengan
Syswianti (2019), yang menyatakan bahwa video penyuluhan tidak cukup untuk
meningkatkan sikap terhadap tes IVA, karena perubahan sikap melibatkan komponen
kognitif, afektif, dan konatif.

3. Efektivitas Post-Test Pengetahuan dan Sikap pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok
Kontrol

Penelitian menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan mengenai kanker serviks efektif
meningkatkan pengetahuan dan sikap wanita usia subur, dengan p-value post-test
pengetahuan 0,001 < o (0,05) dan p-value post-test sikap 0,000 < o (0,05). Penyuluhan
kesehatan menggabungkan informasi dan penanaman rasa percaya diri untuk
meningkatkan kesadaran dan tindakan kesehatan (Tani et al., 2018).

Media audiovisual, yang mengintegrasikan audio dan visual, mempermudah
pemahaman materi (Iriani, Egam, & Choiriyah, 2023). Pengetahuan yang meningkat
seiring usia berpengaruh pada sikap (Kristy Nathalia, 2020), dan edukasi menggunakan
media audiovisual efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap tentang kanker
serviks (Nilawati, 2020).

4. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang dihadapi peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah situasi
lingkungan saat melakukan penelitian dengan beberapa responden yang kurang kondusif,
peneliti tidak menilai kriteria responden dengan format khusus.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah wanita dewasa akhir
(35-45 tahun) dengan pendidikan SMA, pekerjaan sebagai IRT, dan jumlah anak 2-4 orang.
Rata-rata pengetahuan sebelum intervensi pada kelompok eksperimen adalah 50,94, meningkat
menjadi 76,41 setelah intervensi. Sebaliknya, pada kelompok kontrol, pengetahuan hanya
meningkat dari 51,76 menjadi 54,18. Uji Paired Sample T-Test menunjukkan p-value 0,000 <
a (0,05) untuk kelompok eksperimen, menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan.
Media audiovisual terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap wanita usia
subur terhadap deteksi dini kanker serviks, dengan p-value post-test sikap 0,000 < a (0,05)
untuk kelompok eksperimen.

Berdasarkan hasil tersebut, penyuluhan kesehatan melalui audiovisual -efektif
meningkatkan pengetahuan dan sikap wanita usia subur tentang kanker serviks. Penelitian ini
bermanfaat untuk pengembangan ilmu keperawatan, sebagai dasar perancangan program
penyuluhan kesehatan, serta untuk meningkatkan kesadaran responden tentang deteksi dini
kanker serviks. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi variabel dan media
penyuluhan lainnya untuk menentukan efektivitas yang lebih baik.
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